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BAB III 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT YANG BERKAITAN DENGAN 

PENGHARAMAN DAM (دم( DARAH MENGALIR 

 

3.1. Identifikasi Kata Darah 

Kata  ََم .di dalam Al-Quran terulang 9 kali di dalam Al-Quran (darah) وَالدَّ
72

 Di 

antaranya surat Al-Baqarah ayat (30, 83, 173), surat Al-Maidah ayat ( 03), 

surat Al-A‟raf: (133), surat Yusuf: (18), surat An-Nahl: (115), surat  An-

An‟am: 145 dan surat Al-Hajj: 370. 

Namun, sesuai dengan apa yang telah di jelaskan dalam batasan 

masalah, bahwa yang akan di bahas di penelitian ini adalah yang berkaitan 

dengan redaksi ayat pengharaman Al-dam di dalam Al-quran. Berdasarkan 

urutan surat sesuai dengan Mushaf Utsmani dan disertai dengan Asbab An-

Nuzul Ayat, maka ayat-ayat tersebut adalah: 

3.1.1 Surah Al-Baqarah (2) ayat 173: 

ٍٍ فَا إِنَّمَا حَرَّمَ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةَ وَالدَّمَ وَلَحْمَ الْخِنزيِرِ وَمَا أُهِلَّ بهِِ لِغيَْرِ اللّهِ فَمَنِ اضْطرَُّ غَي ْ  ٍٍ وَاَ عَا رَ باَ

َُّحِيمٌ   -٣٧١-إِثْمَ عَلَيْهِ إِنَّ اللّهَ غَفُوٌُ 

Sesungguhnya Allah hanya Mengharamkan bagi kalian bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang disembelih atas nama selain Allah. 

Namun, barangsiapa dalam keadaan terpaksa, tidak bermaksud durhaka, 

dan tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

Innamā harrama „alaikumul maitata (sesungguhnya Allah hanya 

Mengharamkan bagi kalian bangkai) binatang yang semestinya 

disembelih. 
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Tafsir Ayat: Ibnu Katsir menafsirkan surah Al-Baqarah ayat 173. 

Melalui firmannya Allah SWT memerintahkan hamba-hambanya yang 

beriman agar memakan makanan yang baik-baik dari rizki yang telah di 

anugerahkan Allah kepada mereka dan supaya mereka senantiasa 

bersyukur kepada-Nya atas rizki tersebut, jika mereka benar-benar 

hambanya, memakan makanan yang halal merupakan salah satu sebab 

terkabulnya do‟a dan diterima ibadahnya. Sebagaimana memakan 

makanan yang haram menghalangi diterimanya do‟a dan ibadah. hal itu 

sebagaimana diterangkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh imam 

Ahmad dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda: 

“Dari Abu Hurairah berkata Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa 

Sallam berkata: sesungguhnya Allah maha baik, tidak menerima kecuali 

yang baik, sesungguhnya Allah memerintahkan orang-orang yang 

beriman apa yang ia perintahkan kepada para rasul, Allah berfirman 

“Hai Rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan 

kerjakanlah amal yan sholeh”(Al-Mu‟minuun:51) dan Allah Swt 

berfirman” Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki 

yang baik-baik yang kami berikan kepadamu”(Al-Baqarah:172) kemudian 

beliau menyebut seorang lelaki yang mengadakan perjalanan jauh, 

berambut kusut dan berdebu, menadahkan tangannya kelangit “ ya Rabb, 

ya Rabb”, padahal makanannya berasal dari yang haram, minumannya 

berasal dari yang haram, pakaiannya berasal dari yang haram dan makan 

dari yang haram, maka bagaimana doanya akan di 

kabulkan”.(HR.Muslim). 

Setelah Allah memberikan rezekinya kepada mereka dan 

membimbing mereka memakan makanan yang baik-baik, Allah juga 

memberitahukan bahwa dia tidak mengharamkan makanan-makanan itu 

kecuali bangkai saja, yaitu binatang yang mati dengan sendirinya tanpa di 

sembelih.
73
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Ahmad Mustafa Al-Maraghi: Menafsirkan surah Al-Baqarah 173 : 

 Artinya: darah yang mengalir. Sebab, darah itu kotor atau وَالدَّمَ 

mengandung penyakit, di samping sangat berbahaya sama dengan 

bangkai.   ِفَا إِثْمَ عَلَيْه ٍٍ ٍٍ وَاَ عَا رَ باَ فَمَنِ اضْطُرَّ غَي ْ   barangsiapa yang dalam 

keadaan terpaksa, maka memakan hal-hal yang telah Allah SWT 

haramkan karena memang sudah tidak ada pilihan lain, dan jika tidak 

memakan barang tersebut akan mendapatkan kesukaran, bahkan kematian 

maka hal itu di bolehkan. Tetapi dengan syarat tidak menginginkan dan 

tidak menginginkan dan tidak melebihi kebutuhan selayaknya. 

Membiarkan dirinya mati karena lapar, lebih berdosa di bandingkan 

memakan bangkai dan darah. Ketika itu bahaya makan bangkai tidaklah 

tampak. Maksud ayat yang berbunyi ghairu bāghin walā „ādin, ialah agar 

jangan sampai orang-orang menafsirkan pengertian darurat (idtirar) itu 

sekehendak hatinya, khususnya jika di pertanyakan kepadanya tentang 

batas-batas darurat. Dengan demikian, mereka akan memutuskan hal-hal 

yang bukan darurat itu dikatakan sebagai darurat. Kemudian, mereka 

memberi keputusan yang melebihi batas darurat sekehendak hatinya. 

َُّحِيمٌ   Sesungguhnya Allah itu mengampuni kesalahan  إِنَّ اللّهَ غَفُوٌُ 

hamba-hamba-Nya selama dalam keadaan darurat. Dan masalah ini, 

diserahkan sepenuhnya kepada hasil ijtihad mereka masing-masing.
74

 

 M.Quraish shihab di dalam tafsir Al-Misbah Menafsirkan  َوَالدَّم, 

yakni darah yang mengalir bukan yang subtansi asalnya membeku seperti 

limpa dan hati.
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Kasih sayang  Allah melimpah kepada makhluk, karena itu dia 

selalu menghendaki kemudahan buat manusia. Dia tidak menetapkan 

sesuatu yang menyulitkan mereka, dan karena itu pula larangan di atas di 

kecualikan oleh bunyi kelanjutan ayat: Namun, barangsiapa dalam 

keadaan terpaksa, tidak bermaksud durhaka, dan tidak pula melampaui 

batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.
76

  

Al-Qurthubi menafsirkan Surat Al-Baqarah Ayat 173 mengenai 

firman Allah SWT ََوَالدَّم (darah) pada ayat ini, para ulama sepakat bahwa 

darah itu hukumnya, najis dan haram, tidak boleh dimakan, dan tidak di 

manfaatkan dalam bentuk apapun.
77

 Ibnu Khuwaizimandad berkata: 

Adapun darah ini nyata dan jelas sekali maka diharamkan, namun jika 

hanya sebagian kecilnya saja dan hampir tidak nyata maka hukumnya di 

maafkan. Contoh darah yang tidak jelas adalah darah yang melekat pada 

daging. Dan jika darah yang tidak nyata ini terkena badan atau pakaian, 

maka masih boleh dipakai untuk sholat. Adapun Alasannya adalah karena 

Allah SWT berfirman, ََم مََعَليَْكُنَُالْوَيْتَةََوَالدَّ  diharamkan bagimu (memakan) “ حَرَّ

bangkai, darah.” Dan diayat yang lain Allah SWT berfirman:  

                                    

“katakanlah: tiada aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 

kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hedak memakannya, 

kecuali makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir.”(QS. A,-

An‟am[6];145)  
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Maka jelas yang diharamkan disini adalah darah yang mengalir. Al-

Qurthubi mengatakan: pada ayat ini Allah SWT menyebutkan darah secara 

mutlak, lalu pada ayat lainnya Allah SWT mengikatnya dengan kata “yang 

mengalir”
78

 lalu para ulama berijma‟untuk mengikat ayat pertama dengan 

ayat yang kedua, dengan demikian darah yang dimaksudkan pada kedua 

ayat adalah darah yang mengalir, karena ijma‟ para ulama mengatakan 

bahwa darah yang menempel pada daging tidak diharamkan. Begitu juga 

halnya dengan hati dan limpa, para ulama pun sepakat bahwa keduanya 

tidak diharamkan. Berbeda dengan darah ikan paus yang tidak melekat, 

para ulama sedikit berbeda pendapat, sebuah riwayat dari Al Qabisi 

mengatakan bahwa darah terssebut suci, dan karena kesuciannya itu ia 

tidak diharamkan. Pendapat ini juga diamini oleh Ibnu Al Arabi, ia 

menambahkan: karena jika darah dari ikan ini najis maka akan disyariatkan 

untuk menyembelihnya terlebih dahulu. Pendapat ini pula yang 

disampaikan oleh Abu Hanifah mengenai darah ikan paus, dan saya pernah 

mendengar bahwa sebagian pengikut mazhab Hanafi mengatakan: bukti 

bahwasanya darah ikan paus itu suci adalah, jika darah tersebut 

dikeringkan maka darah itu akan berwarna putih, dengan darah lainnya, 

jika dikeringkan maka warnanya akan menghitam. Ini landasan mereka 

dalam perbedaan pendapat dengan mazhab Imam Syafi‟i.
79

  

Buya Hamka, menafsirkan surah Al-Baqarah ayat 173, di dalam tafsir 

Al-Azhar,  َوَالدَّم ialah sekalian macam darah walaupun darah binatang yang 

mati dikarenakan disembelih. Minum darah atau makan darah yang telah 

dibekukan, digulai atau digoreng, adalah kebiasaan orang yang belum maju 

dalam cara makan; masih seperti manusia yang hidup digua batu pada zaman 
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purba..
80

 “Namun barang siapa yang terpaksa bukan melanggar dan bukan 

melampaui batas maka tidak ada dosa atasnya.”terpaksa karena tidak ada 

lagi makanan yang lain sehingga kalau tidak dimakan akan membawa 

kematian, pada waktu itu diadakanlah rukhshah yaitu keizinan memakan 

yang terlarang itu, yaitu semata-mata karena mempertahankan nyawa. 

Malahan kalau tidak dimakan sehingga membawa kematian dikarenakan 

lapar, dan lagi tidak melampaui batas. Artinnya, kalau sudah hilang lapar, 

segeralah hentikan dan jangan dimakan lagi. “sesungguhnya, Allah adalah 

maha pengampun “ atas orang yang terpaksa karena itu lalu memakannya, 

dan maha penyayang, karena sayang kepada hambanya, Allah tidak suka 

hamba-Nya itu mati kelaparan, padahal jalan buat mempertahankan hidup 

masih ada.
81

 

Abdurahman As-Sa‟di, Menafsirkan kata ( ََوَالدَّم )” Adalah bermakna 

“darah”, yaitu mengalir (mengucur) sebagaimana yang telah dibatasi ayat 

lain. Di dalam surah Al-Baqarah ayat 173. Al-Maidah ayat 3. An-Nahl ayat 

115. Sementara di dalam surah Al-An‟am ayat 145, kata ( َهَسْفوُحًا َدَهًا  “( أوَْ

Atau darah yang mengalir.” Yaitu darah yang keluar dari binatang 

sembelihan pada waktu ia di sembelih. Ia adalah darah yang jika tertahan di 

dalam tubuh, maka ia membahayakan. Jika ia keluar maka bahaya “makan 

dagingnya” telah lenyap. Mafhum lafazh ini adalah bahwa darah yang tersisa 

di dalam daging dan urat setelah penyembelihan adalah halal lagi suci.
82

 

 

1.1.2. Surah Al-Maidah (5) ayat 3 

ُُ وَالْمُتَ رٍَِّيةَُ حُرِّمَتْ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةُ وَالْدَّمُ وَلَحْمُ الْخِنْزيِرِ وَمَا أُهِلَّ لِغيَْرِ اللّهِ بِهِ وَالْمُنْخَنِقَةُ وَالْمَ  ََ وُُْو

َُبِحَ عَلَى النُّصُبِ وَأَن تَسْت َ  يْتُمْ وَمَا  كَََّ ََلِكُمْ فِسْقٌ وَالنَّطِيحَةُ وَمَا أَكَلَ السَّبُعُ إِاَّ مَا  ِْاَمِ  قْسِمُواْ باِلَأ
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ينَكُمْ وَأتَْ  ٍِ ينِكُمْ فَاَ تَخْشَوْهُمْ وَاخْشَوْنِ الْيَ وْمَ أَكْمَلْتُ لَكُمْ  ٍِ مَمْتُ الْيَ وْمَ يئَِسَ الَّذِينَ كَفَرُواْ مِن 

يناً فَمَنِ اضْطرَُّ فِي مَخْمَ  ٍِ ثْمٍ فإَِنَّ اللهَّ عَلَيْكُمْ نعِْمَتِي وََُضِيتُ لَكُمُ الِإسْاَمَ  رَ مُتَجَانِفٍ لإِِّ صَةٍ غَي ْ

َُّحِيمٌ   -١-غَفُوٌُ 

Diharamkan bagi kalian bangkai, darah, daging babi, (hewan) 

yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang 

terjatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 

sempat kalian sembelih, dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk 

berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah. 

Yang demikian itu adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah 

berputus asa untuk (mengalahkan) agama kalian. Oleh karena itu, 

janganlah kalian takut kepada mereka, tapi takutlah kepada-Ku. Pada 

hari ini Aku telah Menyempurnakan untuk kalian agama kalian, dan Aku 

telah Menyempurnakan untuk kalian Nikmat-Ku, dan Aku telah Meridai 

Islam menjadi agama bagi kalian. Maka barangsiapa terpaksa karena 

kelaparan, tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Asbabun Nuzul Ayat: Pada waktu Hibban sedang menanak 

daging bangkai dan Rasulullah SAW berada di tengah-tengah mereka, 

Allah Swt menurunkan Ayat ke-3 sebagai larangan terhadap daging 

bangkai. Seketika itu pula daging bangkai yang di masak Hibban di buang 

bersama pancinya, tidak jadi dimakan. ( HR. Ibnu Mandah dalam kitabus 

shahabah dari Abdillah bin jabalah bin hibban bin Hajar dari ayahnya dari 

datuknya, yaitu Hibban bin Hajar).
83

 

Dalam suatu riwayat di kemukakan, ketika hibban sedang 

menggodok daging bangkai, Rasulullah SAW, ada bersamanya maka 

turunlah Ayat ini ( Q.S.(5) Al-Māidah:3) yang mengharamkan Bangkai, 

seketika itu juga isi panci di buang. (Di riwayatkan oleh Ibnu Mandah di 

dalam kitan ash-shahābah, dari „Abdullah bin jabalah bin Hibban bin 
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Hajar, dari bapaknya, yang bersumberkan dari datuknya ( Hibban bin 

Hajjar).
84

 

Tafsir Ayat: Buya Hamka, menafsirkan : 

 )حُرِّمَتْ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةُ وَالْدَّمُ (

“Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah.” (Al-Maidah:3)  

“Bangkai” yaitu segala binatang yang mati karena bukan 

disembelih, misalnya karena sakit atau karena sangat payah, meskipun 

binatang-binatang ternak sendiri. ََم  ,Darah” segala macam darah“ وَالدَّ

haramlah dimakan atau di minum, termasuk darah binatang yang 

disembelih dan ditampung.
85

  

Tetapi meskipun bangkai dan darah haram dimakan atau diminum, 

ada dua macam bangkai dan  dua macam darah yang halal. Berkata Imam 

Abu Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟i:” telah mengatakan 

kepada kami Abdurahman bin zaid bin Aslam, dia menerima dari ayahnya, 

dan ayahnya dari Ibnu Umar (Marfu‟), berkata Rasulullah SAW: 

 

مَانِ فاَلْكَبِدُ وَالطِّ  ٍُ , وَاَمَّاالدَّ ٍَمَانِ , فَاَمَّاالْمَيْتَتَانِ فَا لسَّمَكُ وَالْجَرَا  حَا ُ اَحِلَّ لنََا مَيْتَتَانِ وَ

“Dihalalkan kepada kita dua bangkai dan dua darah. Adapun dua 

bangkai, ialah bangkai ikan dan belalang. Dan dua darah, ialah 

hati dan limpa.” 

 

Tentang makan darah beku, telah menulis Ibnu Katsir dalam 

tafsirnya: Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari pada Abu Umamah, 

namanya (Shuday Ibnu Ajlan). Dia berkata:” Aku pernah diutus Nabi 
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Muhammad SAW kepada Kaumku, menyeru mereka kepada Allah dan 

Rasul, dan supaya aku terangkan kepada mereka syariat islam. Maka 

berangkatlah aku menuju mereka. Sedang aku berkumpul dengan mereka. 

Mereka bawakanlah kepadaku satu keranjang darah beku, dan mereka 

hendak memakannya. Mereka berkata ayo Shuday, mari makan bersama-

sama!” Lalu aku jawab:”Apa kalian ini! Aku datang diutus oleh orang 

yang mengharamkan ini.” Merekapun berkerumun mendengar percakapan 

itu. Lalu ada yang bertanya” apa sebabnya?” Lalu aku baca ayat ini: 

 )حُرِّمَتْ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةُ وَالْدَّمُ )

“Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah.” (Al-

Maidah:3).
86

 

 

Quraish shihab menafsirkan ayat ini Allah SWT. Berfirman: 

diharamkan oleh Allah bahkan siapapun atas kamu memakan ََالدَّم 

darah yang mengalir, sehinggga tidak termasuk hati dan jantung,
87

 

Banyak analisis yang dikemukakan oleh ulama dan ilmuwan tentang 

sebab-sebab diharamkannya apa yang dikemukan ayat ini. Darah yang 

mengalir diharamkan, agaknya dikarenakan aromanya membusuk bila 

terkena udara, dan karena ia mengalir keseluruh tubuh dengan 

membawa kuman-kuman yang terdapat dalam tubuh. Bahkan juga 

karena ia memberi pengaruh negatif pada prilaku manusia. Konon para 

pembunuh dan pelaku kriminal, sering kali meminum darah atau 

menggunakannya dengan satu dan lain cara sebelum melaksanakan 

kejahatannya, agar jiwanya tidak ragu dan tidak pula cemas ketika 

melangkah dalam kejahatan.
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Dalam buku penulis wawasan al-Quran, dalam bab yang berbicara 

tentang makanan , penulis menukilkan pandangan Al-Haralli (w.1242 M) 

yang menyatakan bahwa jenis makanan dan minuman dapat 

mempengaruhi jiwa dan sifat-sifat mental pemakan (peminumnya), bukan 

hanya berdampak pada jasmaninya. Ulama ini mendasarkan pendapatnya 

setelah mendapatkan kata ( رِجْس) rijs yang disebut Al-Quran sebagai salah 

satu alasan pengharaman makanan tertentu, seperti minuman keras (QS. 

Al-Maidah[5]: 90), bangkai, darah dan daging babi (QS. Al-

An‟am[6]:145) kata rijs menurutnya mengandung arti kebobrokan moral 

dan keburukan budi pekerti, sehigga Allah menyebut jenis makanan 

tersebut dapat menimbulkan  keburukan budi pekerti dan kegelapan jiwa. 

Salah seorang ulama kontemporer syeikh Taqi Falsafi dalam bukunya 

child Between Heredity and Education. Ulama ini menguatkan 

pendapatnya dengan mengutip Alexis Carrel, pemenang hadiah Nobel 

kedokteran , dalam bukunya Man The Unknown, pakar kedokteran ini 

menulis lebih kurang sebagai berikut:” pengaruh campuran senyawa 

kimiawi yang dikandung oleh makanan terhadap aktivitas jiwa dan pikiran 

manusia belum diketahui secara sempurna, karena belum diadakan 

percobaan-percobaan secara memadai namun tidak dapat diragukan lagi 

kualitas dan kuantitas makanan.
89

 

3.1.3  Surah Al-An’am (6) ayat 145. 

ٍَمًا مَسْفُوحً  ا أَوْ لَحْمَ ُُلْ اَ أَجِدُ فِي مَا أُوحِيَ إِلَيَّ مُحَرَّمًا عَلَى طاَعِمٍ يَطْعَمُهُ إِاَّ أَنْ يَكُونَ مَيْتَةً أَوْ 

جُِْسٌ أَوْ فِسْقًا أُهِلَّ لِغيَْرِ اللَّهِ  حَُِيمٌ  بِهِ خِنْزيِرٍ فَإِنَّهُ  بََُّكَ غَفُوٌُ  ٍٍ فإَِنَّ  ٍٍ وَاَ عَا رَ باَ  فَمَنِ اضْطرَُّ غَي ْ

Katakanlah, “Aku tidak mendapatkan pada apa yang diwahyukan 

kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 

memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai atau darah yang 

mengalir atau daging babi, karena semua itu kotor, atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Namun, barangsiapa dalam keadaan 

terpaksa, sedangkan ia tidak bertindak zalim dan tidak pula melampaui 

batas, maka sesungguhnya Rabb-mu Maha Pengampun lagi Maha 
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Penyayang.” 

  

Asbab An-Nuzul Ayat: Pada waktu itu orang –orang jahiliah 

biasa memakan sesuatu dan meninggalkan sebagian makanan yang lain. 

Mereka tidak mau makan suatu makanan itu didukung oleh alasan yang 

kuat. Sehubungan denga itu Allah SWT menurunkan surah An-An‟am 

ayat ke- 145 sebagai ketegasan, bahwa barang yang dihalalkan oleh Allah 

adalah boleh dimakan dan yang diharamkannya oleh-Nya tidak boleh 

dimakan. Demikian Islam memberikan ketegasan lewat Rasulullah SAW.( 

HR. Ibnu Marduwaih dan hakim dalam kitab Mustadraknya dari 

Muhammad bin Ali bin Dahim dari Ahmad bin Hazim dari Abu Ni‟aim 

dari Muhammad bin Syarik dari Amrin bin Dinar dari Abi Sya‟tsa dari 

Ibnu Abbas).
90

 

 

Tafsir ayat: M.Quraish shihab menjelaskan bahwa apa yang mereka 

haramkan bukan bersumber dari Allah SWT, Rasul SAW. Diperintahkan 

untuk menjelaskan apa yang diharamkan Allah paling tidak sampai saat 

turunnya ayat ini. Allah memerintahkan: wahai  Nabi Muhammad SAW, 

katakanlah bahwa pengharaman atas nama Allah  tidak akan mungkin 

terjadi kecuali berdasarkan wahyu, baik langsung dan tegas, dengan teks 

dan makna, yakni Al-Quran maupun dengan tidak teks, tetapi melalui 

pengajaran-Nya, yakni As-Sunnah, atau melalui istinbath/ penalaran 

terhadap tuntunan-Nya, sedang tiadalah aku peroleh sampai saat ini dalam 

apa, yakni wahyu yang diwahyukan kepadaku, yakni ayat-ayat Al-Quran 

sesuatu makanan yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 

baik laki-laki maupun perempuan, menyangkut apa yang kamu sebut 

diharamkan Allah dari binatang-binatang itu, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, yakni berhembus nyawanya tidak melalui penyembelihan yang 

dibenarkan syara‟, atau darah yang sifatnya mengalir, bukan yang 
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membeku seperti hati dan limpa karena sesungguhnya ia  adalah rijs, 

yakni kotor.
91

 

Menurut Thahir Ibn „Asyur, ketika turun ayat ini, belum ada wahyu 

Al-Quran yang menyatakan keharaman makanan-makanan yang disebut 

dalam ayat ini, memang dalam QS.Al-Maidah ada disebutkan hal tersebut, 

tetapi ayat-ayat surah Al-Maidah turun di Madinah setelah turunnya surah 

An‟am. Atas dasar itu, dalam pandangan ulama kelahiran Tunisia itu, 

firman-Nya: tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 

kepadaku adalah wahyu yang diperoleh Rasul SAW. Melalui pengajaran-

Nya, yakni As-Sunnah, karena jika yang dimaksud dengan Wahyu oleh 

ayat ini adalah Al-Quran maka “pengecualian” yang disebut pada lanjutan 

ayat ini, belum beliau terima atau temukan. Maksudnya, karena belum ada 

ayat sebelum ayat ini yang berbicara tentang keharaman binatang-binatang 

tertentu, sedang ayat ini mengecualikan sesuatu dari wahyu Allah, maka 

tentu wahyu yang dimaksud bukanlah ayat Al-Quran. Jika demikian, 

wahyu yang dimaksud disini adalah As-Sunnah. Tetapi sebenarnya surah 

An-Nahl yang diturun dimekah telah menyatakan keharaman apa yang 

disebut ayat ini, bahkan dengan redaksi yang sangat mirip. Disana Allah 

SWT berfirman: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atas kalian 

(memakan) bangkai, darah, daging babi, dan apa yang disembelih atas 

nama selain Allah. Namun, barangsiapa terpaksa dengan tidak bertindak 

zalim dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” Atas dasar itu, hemat penulis, ayat 

surah An-Nahl turun sebelum  ayat An-An‟am ini, dan bahwa wahyu yang 

dimaksud oleh ayat ini adalah wahyu Al-Quran.
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Imam As-Sa‟di menafsirkan kata ( َهَسْفوُحًا َدَهًا  Atau darah yang “( أوَْ

mengalir.” Yaitu darah yang keluar dari binatang sembelihan pada waktu ia 

di sembelih. Ia adalah darah yang jika tertahan di dalam tubuh, maka ia 

membahayakan. Jika ia keluar maka bahaya “makan dagingnya” telah lenyap. 

Mafhum lafazh ini adalah bahwa darah yang tersisa di dalam daging dan urat 

setelah penyembelihan adalah halal lagi suci.
93

 

 

3.1.4 Surah An-Nahl (16) ayat 115. 

 

ٍٍ إِنَّمَا حَرَّمَ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةَ وَالْدَّمَ  ٍٍ وَاَ عَا رَ باَ وَلَحْمَ الْخَنزيِرِ وَمَا أُهِلَّ لِغيَْرِ اللّهِ بِهِ فَمَنِ اضْطُرَّ غَي ْ

َُّحِيمٌ   -٣٣١–فَإِنَّ اللّهَ غَفُوٌُ 

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atas kalian (memakan) 

bangkai, darah, daging babi, dan apa yang disembelih atas nama selain 

Allah. Namun, barangsiapa terpaksa dengan tidak bertindak zalim dan 

tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

 

 

Tafsir ayat:  M.Quraish Shihab menafsirkan surah An-Nahl ayat 

الْدَّمَََ ,115  yakni darah yang mengalir, bukan yang subtansinya asalnya 

membeku seperti limpah dan hati.
94

  

Buya Hamka: tidak lain yang diharamkan-Nya atas kamu, 

hanyalah bangkai, yaitu segala ternak mati tidak disembelih. “dan darah.” 

Segala macam darah, walaupun itu darah dari bianatang yang halal 

disembelih dan dimakan itu..
95
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Para ulama sepakat bahwa darah mengalir dari tubuh manusia baik 

keluar dari tubuh dengan sendirinya, seperti darah haid, nifas dan mimisan, 

atau terluka, atau darah hewan yang keluar akibat terluka atau karena di 

sembelih hukumnya haram dan najis. Hukum ijma‟ ini berdasarkan firman 

Allah Swt.  (QS.Al-Baqarah[2] : 173). (Al-Maidah [5]: 03). ( Al-

An‟am[6]: 145) dan An-Nahl[16]; 115). Allah mengharamkan untuk 

dimakan (karena orang jahiliah dahulu suka memasukkan darah 

sembelihan kedalam usus unta, lalu dibakar dan dimakan), serta 

menggandengkan hukum haramnya dengan bangkai. Dan bangkai adalah 

najis maka hukum haramnya darah juga karena sifat najisnya.
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